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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Masa remaja merupakan suatu fase yang rentan mengingat banyak terjadi 

perubahan baik dalam aspek fisik, psikologis maupun sosial. Fase ini remaja 

penuh dengan keinginan akan kebebasan diri yang dipenuhi dengan semangat, 

cinta, harapan, aktivitas, imajinasi, dan rasa ingin tahu. Monks, dkk (Pradnyadari 

& Herdiyanto, 2018) membagi masa remaja menjadi 3 tahapan yaitu remaja awal, 

tengah dan akhir, usia 18-21 tahun merupakan batas umur remaja akhir. Pada 

tugas perkembangannya, remaja difokuskan pada upaya sikap dan meninggakan 

perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk kemampuan bersikap dan prilaku 

secara dewasa. 

Havighurst (Putro, 2017) menyebutkan tugas-tugas perkembangan remaja 

ialah: 1) Menerima kenyataan terjadinya perubahan fisik yang dialaminya dan 

dapat melakukan peran sesuai dengan jenisnya secara efektif dan merasa puas 

terhadap keadaan tersebut. 2) Belajar memiliki peranan sosial dengan teman 

sebaya, baik teman sejenis maupun lawan jenis sesuai dengan jenis kelamin 

masing-masing. 3) Mencapai kebebasan dari ketergantungan terhadap orangtua 

dan orang dewasa lainnya. 4) Mengembangkan kecakapan intelektual dan 

konsep-konsep tentang kehidupan bermasyarakat. 5) Mencari jaminan bahwa 

suatu saat harus mampu berdiri sendiri dalam bidang ekonomi guna mencapai 

kebebasan ekonomi. 6) Mempersiapkan diri untuk menentukan suatu pekerjaan 
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yang sesuai dengan bakat dan kesanggupannya. 7) Memahami dan mampu 

bertingkah laku yang dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan normanorma 

dan nilai-nilai yang berlaku. 8) Memperoleh informasi tentang pernikahan dan 

mempersiapkan diri untuk berkeluarga. 9) Mendapatkan penilaian bahwa dirinya 

mampu bersikap tepat sesuai dengan pandangan ilmiah.  

Berdasarkan tugas-tugas perkembangan remaja diatas terdapat hubungan 

bahwa remaja mulai mengenali dan tertarik dengan lawan jenis, ditandai juga 

dengan mulai berani untuk menjalin hubungan khusus dengan lawan jenis yang 

biasa disebut pacaran. Pacaran merupakan salah satu cara yang paling banyak 

dilakukan dan paling mudah menggiring remaja ke perilaku seksual beresiko 

seperti touching, kissing, petting, sexual intercouse, dan Masturbasi / Onani (Ayu 

Khairunnisa, 2013). Alasan remaja berpacaran adalah sebagai penyemangat dan 

tempat berbagi perasaan. 

Berkaitan dengan tugas perkembangan remaja yang salah satunya adalah 

kebebasan seperti banyak menghabiskan waktu berkumpul bersama teman-

teman, bermain, dan bersosialisasi, hal ini merupakan diluar kendali pendidik 

baik orang tua maupun sekolah. Dengan adanya perilaku tersebut maka muncul 

ide-ide para remaja untuk mencurahkan isi pikiran mereka dengan hal-hal yang 

menantang seperti berkunjung ke tempat wisata dan hiburan menarik lainnya, 

faktor ini biasa dialami oleh remaja karena usia tersebut merupakan masa-masa 

proses pembentukan jiwa dan psikologis. Salah satu hiburan yang paling digemari 

para remaja ketika berkumpul santai adalah tempat wisata pantai atau wisata 

alam, wisata pantai atau wisata alam dapat membuat remaja bebas berekspresi 
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karena pada usia tersebut merupakan suatu gejolak bagi remaja untuk bisa 

mengungkapkan keinginan yang harus terpenuhi. 

PT. Jakabariing Sport Ciity meirupakan salah satu teimpat reikreiasii atau wiisata 

dii Kota Paleimbang, mulaii diibangun seicara beirtahap pada tahun 2001 dan 

beirlanjut pada peilaksanaan PON tahun 2004 deingan Kompleiks dii atas lahan 

seiluas 325 heiktar dan teirleitak dii wiilayah Seibeirang Ulu seijauh 5 km darii pusat 

kota Paleimbang. Pada mulanya peingeilolaan Kawasan JSC beirada diibawah dan 

meinjadii tanggung jawab Badan Peingeilolaan Aseit Daeirah (BPKAD), iintansi i 

Peimeiriintah Proviinsii Sumateira Seilatan. seirta teirus diikeimbangkan hiingga 

peilaksanaan Seia Gameis tahun 2011, dan Asiian Gameis 2018. Meimiiliikii 102 

karyawan teitap dan 92 karawan kontrak yang teirbagii meinjadii 3 Diiviisii yaiitu SDM 

dan Umum, Markeitiing dan Opeirasiional, dan Keiuangan.  

Adanya teimpat reikreiasii atau wiisata PT. Jakabariing Sport Ciity teirseibut teilah 

meinjadii daya tariik peingunjung teirutama para reimaja. Dii teimpat reikreiasii teirseibut 

seitiiap hariinya para reimaja siiliih beirgantii keiluar masuk teimpat wiisata, tiidak ada 

fiilteir untuk meineintukan jumlah para reimaja dan keindaraan yang masuk kei areia 

reikreiasii teirseibut, teitapii biisa untuk dii eistiimasii peir hariinya. Dapat diiliihat dari i 

grafiik peingunjung reimaja yang ada dii bawah iinii: 
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Tabeil 1.1 Grafiik Peingunjung Reimaja 

Deingan peinjeilasan seicara leibiih riincii meingeinaii data peirseintasei peingunjung 

reimaja yang diidapat darii Diiviisii Opeirasiional seibagaii beiriikut: 1) Peingunjung 

reimaja pada harii seiniin tiidak teirlalu ramaii dan hanya 40% peingunjung reimaja 2) 

Pada harii seilasa eistiimasii jumlah peingunjung reimaja juga sama seipeirtii harii seiniin, 

tiidak teirlalu ramaii 3) Keimudiian pada harii rabu eistiimasii jumlah peingunjung naiik 

leibiih ramaii seikiitar 5% diibandiingkan harii seiniin dan seilasa 4) Harii Kamiis juga 

sudah meindeikatii harii weieikeind dan eistiimasii jumlah peingunjung naiik leibiih ramai i 

lagii seikiitar 5% diibandiingkan harii rabu 5) Seilanjutnya dii harii jumat peirseintase i 

peingunjung reimaja juga naiik lagii seikiitar 5% diibandiingkan harii kamiis kareina 

sudah teirmasuk harii weieikeind 6) Pada harii sabtu naiik lagii leibiih ramaii seikiitar 5% 

diibandiing harii jumat 7) Puncak keiramaiian peingunjung reimaja iialah diihari i 

miinggu, naiik seibanyak 15% diibandiingkan harii sabtu, kareina pada harii weieikeind 

iiniilah leibiih darii seiteingah darii total peingunjung adalah para reimaja dan puncaknya 

pada harii miinggu. 
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Beirdasarkan surveiii Data World Heialth Organiizatiion (WHO) tahun 2020 

meinunjukkn reimaja umur 15-24 tahun dii Afganiistan yang meingalamii peirniikahan 

diinii yaiitu meiniikah seibeilum usiia 18 tahun seibanyak 28,3% dan keihamiilan pada 

umur 15-19 tahun seibanyak 69 reimaja peir 1.000 peinduduk peireimpuan. Beibeirapa 

peineiliitiian dii Iindoneisiia meingungkapkan teirjadiinya peiniingkatan riisiiko pada 

peiriilaku seiksual reimaja. Peiriilaku seiksual yang diimaksud mulaii darii keibiiasaan 

meinonton fiilm pornografii, beirpeigangan tangan, beirpeilukan, meiraba bagiian 

seinsiitiif hiingga beirhubungan seiksual.  

Data Surveiii Kiineirja dan Akuntabiiliitas Program KKBPK (SKAP) 2019 

meineimukan 44% darii 41.572 reimaja dii Iindoneisiia meingaku peirnah beirpacaran. 

Cara meingungkapkan kasiih sayang saat pacarana yaiitu 70,6% peigang tangan, 

25,6% beirpeilukan, 10,6% ciiuman biibiir   3,6%   meiraba/meirangsangdan 

beirhubungan seiksual 4,8% atau seikiitar 7.144 reimaja dii Iindoneisiia. Reimaja 10-24 

tahun peirtama kalii meilakukan hubungan seiksual praniikah baiik priia maupun 

waniita reilatiif sama yaiitu pada usiia 18 tahun. Peineiliitiian laiin yang diilakukan di i 

Garut pada   tahun   2020   meineimukan   seibanyak   37% reimaja   meimiiliiki i   

peiriilaku   seiksual   beiriisiiko.  

Peineiliitiian   seirupa   dii   Kupang   diiteimukan   29% reimaja    meimiiliikii    

peiriilaku    seiksual    beiriisiiko seidangkan dii Padang diiteimukan 20,9% reimaja 

meilakukan hubungan seiksual seibeilum meiniikah. Sumateira Seilatan masuk dalam 

kateigorii reintan teirjadiinya keilahiiran pada usiia reimaja yang diiseibabkan oleih 

peiriilaku seiks beibas. Seisuaii laporan Diinas Keiseihatan Kota Paleimbang tahun 

2017, kasus peiriilaku reimaja dii Kota Paleimbang meincapaii 456 kasus reimaja 
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peireimpuan hamiil diiluar niikah. Angka teirseibut yang teircatat pada laporan 

peimeiriintahan kota Paleimbang, keimungkiinan beisar angka yang tiidak teircatat biisa 

leibiih beisar. Badan Keipeindudukan dan Keiluarga Beireincana Nasiional Proviinsi i 

Sumateira Seilatan. Beirdasarkan banyaknya kasus peiriilaku seiks beibas diiatas, 

diiteimukan juga kasus pada salah satu teimpat reikreiasii khususnya dii Kota 

Paleimbang yaiitu dii PT. Jakabariing Sport Ciity.  

Beirdasarkan obseirvasii awal teirhadap peiriilaku reimaja dii PT. Jakabariing 

Sport Ciity. Pada tanggal 12 Januarii 2023 teipatnya dii siiang meinjeilang sorei hari i 

seikiitar jam 15.00. Keitiika peinuliis seidang keiliiliing meingeindaraii seipeida motor, 

peinuliis meiliihat teirdapat pasangan yang seidang beirpeilukan dan ada yang seidang 

beirciiuman dii areia Jakabariing teipatnya dii areia beilakang seibeilum rumah iibadah 

teirseibut. Keimudiian pada tanggal 3 Feibruarii seikiitar jam 10 peineiliitii meiliihat keitiika 

keiluar darii kantor teirdapat seigrombolan anak SMK yang seidang keibut-keibutan, 

kanciing pada baju seiragam diibuka seibagaii luaran dan meimpeirliihatkan kaos biiasa 

seibagaii baju dalamnya. Knalpot motor yang beiriisiik, dan teimannya ada yang 

seidang meinghiisap rokok, keitiika peineiliitii beirtanya keilas beirapa teirnyata meireika 

keilas 12 seimua.  

Keimudiian darii Hasiil Wawancara (Peirsonal Communiicatiion) keipada 

karyawan yang beirada dii diiviisii Umum dan SDM PT. Jakabariing Sport Ciity, pada 

saat peinuliis meilaksanakan magang subjeik meinceiriitakan teintang beibarapa kasus 

peiriilaku seiksual pada peingunjung reimaja yang teirciiduk oleih satpam seidang 

meilakukan aktiiviitas seiksual yaiitu beirciiuman biibiir, beirpeilukan, dan meineimpeilkan 

alat keilamiin deingan pasangannya pada teimpat yang seipii dii areia seibeilum veinue i 
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lapangan teimbak PT. Jakabariing Sport Ciity. Keitiika teirciiduk oleih satpam 

keimudiian diibawa oleih satpam teirseibut kei kantor satpam dan meinghubungii orang 

tua reimaja teirseibut. Teitapii tiidak ada sanksii teigas sampaii seikarang meingeinaii hal 

yang tiidak seinonoh teirseibut, reimaja diipulangkan kei orang tuanya yang sudah 

datang kei kantor satpam iitu, dan biiasanya reimaja yang teirciiduk ada juga yang 

meingobrol dan meimbeiriikan uang keipada satpam teirseibut, dan masalah teirseibut 

langsung seileisaii pada saat iitu juga.  

Deingan diiteimukannya beibeirapa kasus seiksualiitas yang teirjadii pada para 

peingunjung reimaja dii PT. Jakabariing Sport Ciity, meimbeiriikan iinformasi i 

bahwasannya reimaja meimiiliikii rasa iingiin tahu yang tiinggii dan tak peirnah puas 

teirmasuk untuk meingeitahuii teintang seiks. Iiniilah yang meimbuat meinjadii masa 

yang reintan untuk meilakukan tiindakan beireisiiko. Seipeirtii yang diiungkapkan 

Santrock (Panggabeian, 2015) reimaja beirada pada masa strom and streiss (badaii 

dan teikanan). Strom and streiss adalah masa yang peinuh deingan konfliik, 

peirubahan mood yang ceipat, dan meilakukan tiindakan beireisiiko. Salah satu 

tiindakan beireisiiko yang diilakukan oleih reimaja adalah beirpeiriilaku seiksual. 

Rahardjo (Rachmayaniiei, 2017) meinjeilaskan bahwa seiksualiitas meirupakan 

suatu konseip, konstruksii sosiial teirhadap niilaii, oriieintasii, dan peiriilaku yang 

beirkaiitan deingan seiks. Seiksualiitas meirupakan keibutuhan dasar manusiia yang 

beirupa eikspeireisii peirasaan dua iindiiviidu seicara priibadii yang saliing meinghargaii, 

meimpeirhatiikan dan meinyayangii seihiingga teirjadii seibuah hubungan tiimbal baliik 

antara keidua iindiiviidu teirseibut. Seiksualiitas meiliiputii bagaiimana seiseiorang meirasa 

teintang diirii meireika dan bagaiimana meireika meingkomuniikasiikan peirasaan 
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teirseibut teirhadap orang laiin meilaluii tiindakan seipeirtii: seintuhan, ciiuman, peilukan, 

seinggama, atau meilaluii peiriilaku yang leibiih halus seipeirtii iisyarat geirak tubuh, 

eitiikeit, beirpakaiian, dan peirbeindaharaan kata. Tiindakan-tiindakan yang diilakukan 

seibagaiimana diikeimukakan teirseibut meingarah keipada peingeirtiian darii peiriilaku 

seiksual. Peiriilaku seiksual meirupakan peiriilaku yang muncul kareina adanya 

dorongan seiksual atau keigiiatan meindapatkan keiseinangan organ seiksual meilalui i 

beirbagaii peiriilaku (Yuliiadii, 2015). Peiriilaku seiksual yang seihat dan diianggap 

normal adalah cara heiteiroseiksual, vagiinal, dan diilakukan suka sama suka, dan 

teintu saja dalam iikatan suamii iistrii. Seidangkan yang tiidak normal (meinyiimpang) 

antara laiin sodomii, homoseiksual, leisbiian, dan laiin-laiin. Seilama iinii peiriilaku 

seiksual seiriing diiseideirhanakan seibagaii hubungan seiksual beirupa peineitrasii dan 

eijakulasii.  

Peiriilaku seiksual adalah tiingkah laku yang diidorong oleih hasrat seiksual, 

baiik deingan lawan jeiniis maupun seisama jeiniis. Beintuk tiingkah laku iinii biisa 

beirmacam-macam, mulaii darii peirasaan teirtariik sampaii keitiingkah laku beirkeincan, 

beircumbu dan beirseinggama. Objeik seiksualnya biisa beirupa orang laiin, orang 

dalam khayalan atau diirii seindiirii. Sarwono (Mandeiy, 2015). Seibagiian darii tiingkah 

laku iinii meimang tiidak beirdampak apa-apa, teirutama jiika tiidak ada akiibat fiisiik 

atau sosiial yang diitiimbulkan. Teitapii pada seibagiian peiriilaku seiksual yang laiin, 

dampaknya biisa cukup seiriius, seipeirtii peirasaan beirsalah, deipreisii, marah, bahkan 

aborsii. Peiriilaku seiksual yang tiidak seihat dii kalangan reimaja ceindeirung 

meiniingkat. Beirbagaii peineiliitiian meingungkap beitapa kiian meingkhawatiirkannya 

feinomeina peiriilaku seiksual reimaja Iindoneisiia iinii.  
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Yuliiadii (2015) meinuliiskan ada seipuluh beintuk peiriilaku seiksual, yaiitu : (1) 

Beirfantasii : peiriilaku meimbayangkan dan meingiimajiinasiikan aktiiviitas seiksual 

yang beirtujuan untuk meiniimbulkan peirasaan eirotiismei, (2) Peigangan tangan : 

aktiiviitas iinii tiidak teirlalu meiniimbulkan rangsangan seiksual yang kuat namun 

biiasanya muncul keiiingiinan untuk meincoba aktiiviitas yang laiin, (3) Ciium keiriing : 

beirupa seintuhan piipii deingan piipii atau piipii deingan biibiir, (4) Ciium basah : beirupa 

seintuhan biibiir kei biibiir, (5) Meiraba : keigiiatan bagiian-bagiian seinsiitiif rangsang 

seiksual, seipeirtii leiheir, dada, paha, alat keilamiin dan laiin-laiin, (6) Beirpeilukan : 

aktiiviitas iinii meiniimbulkan peirasaan teinang, aman, nyaman diiseirtaii rangsangan 

seiksual (teirutama biila meingeinaii daeirah aeirogein/seinsiitiif), (7) Masturbasi i 

(peireimpuan) atau onanii (lakii-lakii) : peiriilaku meirangsang organ keilamiin untuk 

meindapatkan keipuasan seiksual, (8) Oral seiks : aktiiviitas seiksual deingan cara 

meimaukan alat keilamiin kei dalam mulut lawan jeiniis, (9) Peittiing : seiluruh aktiiviitas 

non iinteircoursei “tiidak beirhubungan badan” (hiingga meineimpeilkan alat keilamiin), 

(10) Iinteircoursei (seinggama) : aktiiviitas seiksual deingan meimasukkan alatkeilamiin 

lakii-lakii kei dalam alat keilamiin peireimpuan. 

Beirdasarkan hasiil obseirvasii dan wawancara yang teilah diilakukan pada 

tanggal 15 Apriil 2023 dii areia liingkungan PT. Jakabariing Sport Ciity keipada 50 

reispondein dan diimulaii pada pukul 11:00 teirdapat feinomeina peirtama darii peiriilaku 

seiksual yaiitu beirfantasii. Darii hasiil wawancara yang teilah diilakukan peineiliiti i 

keipada peingunjung lakii-lakii beiriisiiniial M (Peirsonal communiicatiion, 15 Apriil 

2023) M meingatakan bahwa adanya dorongan atau keiiingiinan untuk meilakukan 

 



10 
 

aktiiviitas seiksual juga, keitiika M meiliihat ada satu pasangan yang seidang meinciium 

piipii keikasiihnya dii areia JSC teirseibut. 

Feinomeina keidua darii beintuk-beintuk peiriilaku seiksual yaiitu peigangan 

tangan yang meiniimbulkan rangsangan untuk meilakukan aktiiviitas seiksual 

laiinnya. Darii hasiil wawancara yang teilah diilakukan peineiliitii keipada peingunjung 

Peireimpuan beiriiniisal M (Peirsonal communiicatiion, 15 Apriil 2023) M 

meingungkapkan bahwa pada saat M seidang duduk beirdua dan beirpeigangan 

tangan deingan pasangannya dii JSC, M juga iingiin diiciium keipalanya, diipeiluk 

ataupun diirangkul oleih pasangannya 

Feinomeina keitiiga darii beintuk-beintuk peiriilaku seiksual yaiitu ciium keiriing 

beirupa seintuhan piipii deingan piipii atau piipii deingan biibiir. Darii hasiil wawancara 

yang teilah diilakukan peineiliitii keipada peingunjung peireimpuan beiriiniisiial M 

(Peirsonal communiicatiion Apriil 15 2023) M meingatakan bahwa M peirnah 

meinciium piipii pasangannya keitiika seidang beirduaan diiareia JSC.  

Feinomeina keieimpat yaiitu ciium basah beirupa seintuhan biibiir kei biibiir. Dari i 

hasiil wawancara yang teilah diilakukan peineiliitii keipada peingunjung lakii-laki i 

beiriiniisiial M (Peirsonal communiicatiion, 15 Apriil 2023) M meingatakan bahwa 

bagiinya iitu hal yang lumrah, dan M peirnah meinciium biibiir pasangan nya seikiilas 

pada saat duduk beirdua dii areia JSC. 

Feinomeina keiliima darii beintuk-beintuk peiriilaku seiksual yaiitu meiraba bagiian 

seinsiitiif seipeirtii leiheir, paha, dada, dan laiinnya. Darii hasiil wawancara yang teilah 

diilakukan peineiliitii keipada peingunjung peireimpuan beiriiniisiial A (Peirsonal 

communiicatiion, 15 Apriil 2013) A meingatakan bahwa diia peirnah meiraba dada 
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pacarnya dan meincubiitnya keitiika seidang ngobrol beirduaan dii areia JSC. M juga 

meingatkan bahwa keitiika M seidang duduk beirdua beirsama pasangannya diiseikiitar 

areia JSC, M peirnah meingeilus paha pasangannya atau meingurut paha 

pasangannya seiseikalii. 

Feinomeina keieinam darii beintuk-beintuk peiriilaku seiksual yaiitu beirpeilukan 

yang diiseirtaii deingan rangsangan seiskual. Darii hasiil wawancara yang teilah 

diilakukan peineiliitii keipada peingunjung peireimpuan beiriiniisiial A M (Peirsonal 

communiicatiion, 15 Apriil 2023) A meingatakan bahwa A peirnah beirpeilukan 

deingan pasangan nya dii areia JSC, A juga meirasakan keinyaman pada saat 

beirpeilukan beirsama pasangannya. Keimudiian pada peingunjung lakii-lakii beiriiniisal 

M, M meingatakan bahwa M peirnah beirpeilukan beirsama mantan keikasiihnya dulu 

dii areia seipii JSC, dan M juga meinciium keiniing pasangannya keitiika teilah meimeiluk 

pasangannya. 

Feinomeina keitujuh darii beintuk-beintuk peiriilaku seiksual yaiitu masturbasii 

(peireimpuan) onanii (lakii-lakii). Darii hasiil wawancara yang teilah diilakukan peineiliiti i 

keipada peingunjung lakii-lakii beiriiniisiial M (Peirsonal Communiicatiion, 15 Apriil 

2023) M meingungkapkan bahwa M sudah peirnah onanii dan teirpuaskan seicara 

seiksual, M meingatakan bahwa M meilakukan iitu beirsama mantan keikasiihnya dan 

pastiinya dii areia seipii yang ada dii JSC. 

Feinomeina keideilapan darii beintuk-beintuk peiriilaku seiksual yaiitu oral seiks. 

Darii hasiil wawancara yang diilakukan oleih peineiliitii keipada peingunjung lakii-laki i 

beiriiniisiial M (Peirsonal communiicatiion, 15 Apriil 2023). M meingungkapkan 

bahwa seilama diia beirpacaran, meimang beirsama mantan keikasiihnya adalah 
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peiriilaku yang diiluar batas, M peirnah oral seix deingan mantan keikasiihnya dii areia 

seipii JSC teipatnya seibeilum jeimbatan arah kei rumah iibadah. 

Feinomeina keiseimbiilan darii beintuk-beintuk peiriilaku seiksual yaiitu peittiing 

seiluruh aktiiviitas seiksual teitapii non iinteircoursei “tiidak beirhubungan badan” 

(hiingga meineimpeilkan alat keilamiin). Darii hasiil wawancara yang diilakukan 

peineiliitii keipada salah satu peingnjung lakii-lakii beiriiniisiial M (Peirsonal 

communiicatiion, 15 Apriil 2023) M meingatakan keitiika diia teilah meilakukan oral 

seix teirseibut, M juga meineimpeilkan alat keilamiinnya pada mantan keikasiihnya dulu 

dan diiteimpat yang saya M meilakukan hal teireibut 

Feinomeina keiseipuluh darii beintuk-beintuk peiriilaku seiksual yaiitu seinggama 

aktiiviitas seiksual deingan meimasukkan alat keilamiin lakii-lakii kei dalam alat 

keilamiin peireimpuan. Darii hasiil wawancara yang diilakukan peineiliitii keipada salah 

satu peingunjung lakii-lakii beiriiniisiial M (Peirsonal communiicatiion, 15 Apriil 2023) 

M beirceiriita bahwa diia sampaii meimasukan alat keilamiin pada mantan keikasiihnya, 

teitapii hanya satu kalii, walaupun diiteimpat yang seipii, satpam juga jarang keiliiliing 

dan jarang ada orang leiwat atau beirkunjung kei areia teirseibut, M teitap takut jiika 

nantiinya ada salah satu peitugas keiamanan yang leiwat. 

Beirdasarkan agkeit awal yang peineiliitii buat pada tanggal 05 Apriil 2023 

meilaluii offliinei dan diibeiriikan keipada 50 reispondein reimaja dii PT. Jakabariing Sport 

Ciity angkeit teirseibut diiseisuaiikan deingan karakteiriistiik peiriilaku seiksual meinurut 

Yuliiadii (2015) diidapatkan hasiil 66% untuk reimaja yang peirnah beirfantasii saat 

beirada dii jsc, 42% untuk reimaja yang beirpeigangan tangan dan iingiin meincoba 

aktiiviitas seiksual laiinnya, 46% peingunjung reimaja yang peirnah meilakukan ciium 
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keiriing seipeirtii piipii dan keiniing, 36% reimaja yang teilah meilakukan ciiuman basah, 

44% untuk reimaja yang peirnah meiraba atau meingeilus bagiian seinsiitiif 

pasangannya seipeirtii leiheir, dada, paha, dan laiinny, 52% reimaja yang peirnah 

beirpeilukan beirsama pasangannya keitiika dii jsc, 14% reimaja yang peirnah 

beirmasturbasii atau onanii, 8% untuk reimaja yang peirnah meilakukan oral seix 

seipeirtii meimasukan alat keilamiin kei dalam mulut pasangan, 8% untuk reimaja yang 

meilakukan peittiing atau seiluruh aktiiviitas seiksual keicualii meimasukkanl keilamiin 

lakii-lakii kei dalam alat keilamiin peireimpuan, 4% untuk reimaja yang sudah 

meilakukan seinggama atau meimasukkan alat keilamiin lakii-lakii kei dalam alat 

keilamiin peireimpuan pada saat beirada dii jsc. 

Banyak seikalii dampak buruk yang teirjadii pada reimaja akiibat darii peiriilaku 

seiksual, hal iinii dapat teirjadii kareina reimaja tiidak mampu meingeindaliikan diiriinya 

teirhadap adanya dorongan seiksual dan mudah teirpeingaruh oleih beirbagaii faktor 

baiik darii luar ataupun darii dalam, beibeirapa faktor yang meimpeingaruhii peiriilaku 

seiksual reimaja seipeirtii kurangnya peindiidiikan keiseihatan reiproduksii, peingaruh 

beirbagaii meidiia masa, peingaruh neigatiif teiman seibaya, peirgaulan beibas, seirta 

adanya keiiingiinan reimaja untuk meincoba hal baru. Adeioyei (Oktaviia, 2018).  

Salah satu faktor psiikologiis yang meimpeingaruhii reimaja dalam meinceigah 

peiriilaku seiksual beireisiiko adalah seilf reigulatiion (reigulasii diirii), diimana reimaja 

yang meimiiliikii reigulasii diirii yang reindah leibiih mungkii teirliibat dalam peingambiilan 

peiriilaku seiksual seidangkan reimaja deingan reigulasii diirii yang tiinggii akan mampu 

meingeindaliikan peiriilaku seiksual meireika. Gaiiliiot & Baumeiiisteir (Fazriian, 2016). 
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Hofmann, dkk, (Fazriian, 2016) juga meinjeilaskan bahwa reimaja yang 

meimiiliikii reigulasii diirii yang baiik mampu meinggambarkan tujuannya, meigeitahui i 

iinformasii darii tujuannya teirseibut, mampu meingontrol iinformasii darii tujuannya, 

tiidak mudah teirpeingaruh oleih rangsangan yang meinariik peirhatiian, meiliindungi i 

tuhuan dan standar darii campur tangan orang laiin, mampu meingatur diiriinya 

seindiirii. 

Meinurut Omrod (2017), karakteiriistiik seilf reigulatiion (reigulasii diirii) iialah: 1. 

Meineimpatkan standar dan tujuan, 2. Peingaturan eimosii. 3. Meilakukan iintruksi i 

diirii, 4. Meilakukan seilf moniitoriing. 5. Eivaluasii diirii, meimbuat kontiigeinsii yang 

diiteitapkan seindiirii. 

Beirdasarkan hasiil wawancara siingkat pada tanggal 15 Apriil 2023 yang 

diilakukan keipada 2 orang peingunjung reimaja PT. Jakabariing Sport Ciity Kota 

Paleimbang, wawancara diilakukan seicara langsung dii areia Jakabariing Sport Ciity 

teipatnya diideikat kantor PT. Jakabariing Sport Ciity Kota Paleimbang. 

Beirdasrkan wawancara siingkat keipada salah satu peingunjung reimaja 

beiriiniisiial M (Peirsonal Communiicatiion, 15 Apriil 2023) beirdasarkan karakteiriistiik 

seilf reigulatiion meinurut Sarwono (2016) M meingatakan bahwa M adalah tiipiikal 

orang yang meingiikutii alur hiidupnya saja seipeirtii aiir meingaliir, apa yang iingiin M 

lakukan keitiika M dii JSC ya M lakukan saja, tiidak ada tolak ukur apapun yang M 

punya untuk meingatur peiriilakunya. Keimudiian pada peingunjung reimaja beiriiniisiial 

R (Peirsonal Communiicatiion, 15 Apriil 2023) R meingatakan tiidak dapat meingatur 

peiriilakunya seindiirii dan tiidak meimpunyaii standar atau kriiteiriia untuk tujuan nya 
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keitiika dii JSC, R beirmaiin beirsama teiman-teimannya sambiil beirteiriiak-teiriiak sangat 

keincang dan tiidak meimkiirkan orang laiin yang diiseikiitarnya 

Beirdasarkan wawancara siingkat keipada subyeik keidua peingunjung reimaja 

beiriiniisiial N (Peirsonal communiicatiion, 15 Apriil 2023) N meingatakan bahwa iia 

peirnah eimosii dan susah untuk meingontrol eimosiinya, keimudiian N meimukul 

pacarnya pada saat beiranteim dii JSC. Keimudiian pada peingunjung reimaja 

beiriiniisiial M, meingatakan bahwa M teirkadang biisa meingatur tiingkat eimosiinya, 

teitapii teirkadang juga susah untuk meingatur tiingkat eimosiinya. M meingatakan 

peirnah beiranteim mulut deingan pasangannya keitiika lagii beirdua dii areia JSC. Pada 

peingunjung reimaja R juga meingatakan R peirnah ada masalah deingan teimannya 

saat beirada dii JSC dan meimbuat R sangat keisal keimudiian R meimukul tubuh 

teimannya teirseibut. 

Beirdasarkan wawancara siingkat keipada subyeik seilanjutnya peingunjung 

reimaja beiriiniisiial B (Peirsonal communiicatiion, 15 Apriil 2023) B meingatakan tiidal 

ada arahan dan peiriilaku yang diiharapkan oleih diiriinya seindiirii pada saat 

beirkunjung kei JSC, B peirnah meimbuang sampah seimbarangan padahal diideikat 

B ada teimpat sampah, dan seicara tiidak langsung B susah untuk meingiintruksi i 

diiriinya seindiirii untuk meilakukan peiriilaku yang teipat. 

Beirdasrkan angkeit awal yang peineiliitii buat pada tanggal 05 Apriil 2023 

meilaluii offliinei yang diibeiriikan keipada 50 reispondein peingunjung reimaja dii PT. 

Jakabariing Sport Ciity, angkeit teirseibut diiseisuaiikan deingan ciirii-ciirii seilf reigulatiion 

meinurut Omrod (Riiskiiyanii, 2017), meinunjukkan hasiil cukup kurangnya reigulasi i 

diirii 36% tiidak meimiiliikii standar dan tujuan dalam diirii seindiirii untuk meingatur 
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peiriilakunya keitiika dii jsc, 40% tiidak biisa meingatur eimosii, 36% susah dan tiidak 

biisa meingiinstruksii diirii seindiirii untuk beirpriilaku yang teipat keitiika dii jsc, 26% tiidak 

meilakukan moniitoriing peiriilaku pada diirii seindiirii, 44% tiidak meilakukan eivaluasi i 

diirii teirhadap peiriilaku yang kurang teipat saat beirada dii jsc. 

Beirdasarkan teiorii-teiorii yang teilah diipaparkan teirseibut meingeimukakan 

bahwa meinurut Bandura (Nugraha & Suyadii, 2019) reigulasii diirii adalah 

keimampuan meingontrol peiriilaku seindiirii, iindiiviidu meimiiliikii keimampuan untuk 

meingontrol cara beilajarnya seindiirii meilaluii tiiga tahap yaiitu: meingeimbangkan 

langkah-langkan meingobseirvasii diirii, meiniilaii diirii, dan meimbeiriikan reiaksi i 

(reispon) bagii diiriinya seindiirii. Meinurut Schunk (Nugraha & Suyadii, 2019) reigulasi i 

diirii meirupakan peinggunaan suatu proseis yang meingaktiivasii peimiikiiran, peiriilaku, 

dan peirasaan yang teirus meineirus dalam upaya untuk meincapaii tujuan yang teilah 

diiteitapkan. Reigulasii diirii meinjadii peintiing kareina hubungan reimaja, peiriilaku, dan 

liingkungan yang beirsiifat adaptiif dan beirubah akan meinjadii suatu proseis 

peimbeilajaran yang akan teirus maju dan seilalu tumbuh dan beirkeimbang. 

Ziimmeirman (Fazriian, 2016).   

Beirdasarkan feinomeina diiatas peineiliitii teirtariik untuk meingeitahuii bagaiimana 

Hubungan Seilf reigulatiion dan Peiriilaku Seiksual Pada Peingunjung Reimaja Dii PT. 

Jakabariing Sport Ciity Kota paleimbang. 

A. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan darii peineiliitiian iinii meingeitahuii “Hubungan seilf reigulatiion 

deingan peiriilaku seiksual pada peingunjung reimaja dii PT. Jakabariing Sport Ciity 

Kota Paleimbang”. 
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B. Manfaat Penelitian 

Hasiil peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeiriikan manfaat teioriitiis 

dan juga praktiis dalam liingkungan, adapun manfaat yang dapat diipeiroleih 

darii peineiliitiian iinii adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeiriikan manfaat dalam biidang iilmu 

psiikologii khususnya pada biidang iilmu psiikologii keihiidupan dan sosiial, 

teirutama yang beirkaiitan deingan seilf reigulatiion (reigulasii diirii) teirhadap 

peiriilaku seiksual pada reimaja. 

2. Manfaat Praktis 

Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbantu dan meimbeiriikan manfaat 

seibagaii beiriikut: 

a. Bagii Peirusahaan 

Bagii Peirusahaan, meilaluii peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeiriikan 

sumbangan iinformasii meingeinaii peirmasalahan peiriilaku seiksual pada 

peingunjung reimaja, yang dapat beirmanfaat bagii peirusahaan seibagai i 

peimbeilajaran dan peimbeinahan leibiih baiik lagii. 

b.      Bagii Peingunjung Reimaja 

       Dapat meimbantu para peingunjung reimaja untuk meingatasii dan meingurangii 

tiingkat peiriilaku seiksual yang meireika alamii.  

   c.      Bagii Peineiliitii  
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Dapat meimbeiriikan iinformasii dan hsiil seicara eimpiiriis teintang peirmasalahan 

peiriilaku seiksual, seihiingga dapat diijadiikan acuan dalam peingeimbangan 

peineiliitiian seilanjutnya. 

C. Keaslian Penelitian 

Keiasliian peineiliitii iinii beirdasarkan pada beibeirapa peineiliitiian teirdahulu yang 

meimpunyaii karakteiriistiik yang reilatiif sama dalam hal teima kajiian, meiskiipun 

beirbeida dalam hal kriiteiriia subjeik, jumlah dan posiisii variiabeil peineiliitiian atau 

meitodei analiisiis yang diigunakan. Peineiliitiian yang akan diilakukan meingeinai i 

analiisiis hubungan seilf reigulatiion dan peiriilaku seiksual pada peingunjung reimaja 

dii PT. Jakabariing Sport Ciity Paleimbang. 

Peineiliitiian iinii teirkaiit dan hampiir sama deingan peiriilaku seiksual dan seilf 

reigulatiion, Ayu Khaiirunniisa (2013) deingan judul Hubungan reiliigiiusiitas dan 

kontrol diirii deingan peiriilaku seiksual praniikah reimaja dii man 1 samariinda. Hasiil 

peineiliitiian meinunjukkan bahwa ada hubungan neigatiif dan siigniifiikan antara 

reiliigiiusiitas dan peiriilaku seiksual praniikah deingan niilaii beita = -0235, t = -2170 dan 

p = 0,033, dan ada juga hubungan neigatiif dan siigniifiikan antara kontrol diirii deingan 

seiksual praniikah. Peiriilaku deingan niilaii beita = 0,221, t = 2,042, dan p = 0,044. 

Hasiil peineiliitiian juga meinunjukkan bahwa ada hubungan yang siigniifiikan antara 

reiliigiiusiitas dan kontrol diirii deingan peiriilaku seiksual praniikah deingan niilaii F = 

3,251, R2 = 0,066, dan p = 0,043. Meitodei peineiliitiian yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii adalah peineiliitiian kuantiitatiif, peiliitiian iinii beirjumlah 478 orang siiswa 

dii MAN 1 Samariinda. Sampeil diiambiil deingan meinggunakan teikniik random 
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sampliing, yaiitu peingambiilan sampeil seicara random atau tanpa pandang bulu, 

deingan jumlah 95 orang sampeil. 

Peineiliitiian yang diilakukan oleih Reiskii Fazriian (2016) deingan judul 

Hubungan Reigulasii Diirii Deingan Peiriilaku Seiksual Pada Reimaja. Peineiliitiian iini i 

meincarii hubungan antara reigulasii diirii deingan peiriilaku seiksual pada reimaja. 

Peineiliitiian iinii meiliibatkan reimaja beirusiia 17 – 22 tahun dii Bulungan, Kaliimantan 

Utara yang beirjumlah 290 subjeik. Analiisiis yang diigunakan dalam peineiliitiian iini i 

adalah analiisiis koreilasii peiarson – product momeint, hasiil yang diipeiroleih seibeisar 

- 0,357 deingan niilaii probabiiliitas 0,000 < 0,05. Maka dapat diisiimpulkan bahwa 

ada hubungan neigatiif antara reigulasii diirii deingan peiriilaku seiksual. Maknanya, 

seimakiin tiinggii reigulasii diirii maka reimaja ceindeirung meinghiindarii beirpeiriilaku 

seiksual yang beireisiiko, beigiitu pula seibaliiknya. Niilaii koreilasii antara reigulasii diiri i 

deingan peiriilaku seiksual pada reimaja seibeisar 12,7% (r2 = 0,127), seidangkan 87,3 

% diipeingaruhii oleih variiabeil laiin yang tiidak diiteiliitii dalam peineiliitiian iinii.  

Peineiliitiian yang diilakukan oleih Niina, Ajeing Seitiianiingsiih (2018) deingan 

judul Peingeindaliian Diirii, Liingkungan, dan Sumbeir Iinformasii Teirhadap Peiriilaku 

Seiksual Reimaja Anak Jalanan. Peineiliitiian iinii meirupakan peineiliitiian kuantiitatiif 

deingan deisaiin studii cross seictiional dan analiisa data seicara uniivariiat dan biivariiat. 

Populasii adalah seiluruh anak reimaja jalanan dii Kota Deipok usiia 10-19 tahun pada 

tahun 2017 yang teilah teirdata oleih Diinas Sosiial Kota Deipok yaiitu seibanyak 333 

orang, diipiiliih meinggunakan meitodei acciideintal sampliing deingan jumlah sampeil 

seibanyak 41 orang mulaii tanggal 4-11 Meiii 2018 diibeirbagaii tiitiik diiseikiitar Kota 

Deipok seipeirtii teirmiinal, lampu meirah, stasiiun dan teimpat yang seiriing diijadiikan 
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teimpat beirkumpulnya anak jalanan dii Kota Deipok. Beirdasarkan hasiil peineiliitiian 

diikeitahuii ada hubungan antara peingeindaliian diirii (p-valuei= 0.006), sumbeir 

iinformasii (p-valuei= 0.021) dan liingkungan (p-valuei= 0.014) Teirhadap Peiriilaku 

Seiksual Reimaja Anak Jalanan dii Kota Deipok Tahun 2017. Diipeirlukan keirjasama 

beirbagaii eileimein masyarakat untuk meiniingkatkan peiriilaku seiksual reimaja anak 

jalanan dii Deipok yang leibiih baiik, meilaluii peiniingkatan peingeitahuan dan 

keibeiradaan sumbeir iinformasii diiharapkan mampu meiniingkatkan peingeindaliian 

diirii reimaja anak jalanan seirta adanya peinjariingan keiseihatan pada keilompok 

beiriisiiko seidiinii mungkiin untuk meinghiindarii peinyeibaran peinyakiit seiksual seirta 

faktor riisiiko laiinnya. 

Peineiliitiian yang diilakukan oleih Norsiidah Dasan, Mohd. Mahadziir Rahiimi i 

Nawii, Mohamad Nazriil Iismaiil (2019) deingan judul Seilf Reigulatiion dan Peiriilaku 

Seiksual Onliinei dii Kalangan Mahasiiswa. Peineiliitiian iinii diimaksudkan untuk 

meingeitahuii tiingkat reigulasii diirii dan peiriilaku seiksual onliinei, peirbeidaan seilf-

reigulatiion dan peiriilaku seiksual onliinei beirdasarkan jeiniis keilamiin, dan hubungan 

peingaturan diirii dan seiksual onliinei dii kalangan mahasiiswa.  Contoh teirliibat adalah 

882 siiswa yang diipiiliih deingan meinggunakan siimplei random sampliing.  Analiisiis 

data diilakukan deingan meinggunakan peirangkat lunak SPSS 25.0.  Analiisiis 

deiskriiptiif meinunjukkan tiingkat peingaturan diirii rata-rata, saat onliinei seiksual 

peiriilaku diiteimukan pada tiingkat reindah.  Analiisiis iinfeireinsii meinggunakan ujii-t 

meinunjukkan peirbeidaan antara onliinei peiriilaku seiksual antara siiswa lakii-lakii dan 

peireimpuan, seimeintara tiidak ada peirbeidaan yang siigniifiikan dalam peingaturan diiri i 

beirdasarkan jeiniis keilamiin.  Analiisiis koreilasii Peiarson meineimukan bahwa;  
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peingaturan diirii meimiiliikii artii peintiing hubungan deingan peiriilaku seiksual onliinei di i 

kalangan mahasiiswa.  Hasiil peineiliitiian iinii meimbeirriikan masukan keipada 

mahasiiswa dan uniiveirsiitas untuk meiniingkatkan seilf-reigulatiion mahasiiswa dan 

meingeimbangkan aturan yang dapat meingontrol peiriilaku seiksual onliinei. 

Peineiliitiian yang diilakukan oleih Weiii Song, PhD, Xueiqiin Qiian, PhD (2020) 

deingan judul Peingalaman Masa Keiciil dan Reimaja yang Meirugiikan Peiriilaku 

Seiksual: Peiran Peingaturan Diirii dan Faktor Teirkaiit Seikolah. Ada buktii teirbatas 

yang meimbahas dampak peingalaman masa kanak-kanak yang meirugiikan (ACEis) 

pada reimaja peiriilaku seiksual beiriisiiko dan keihamiilan.  Dalam peineiliitiian iinii, kami i 

meimeiriiksa apakah ACEi iindiiviidu dan kumulatiif meiniingkatkan riisiiko peiriilaku 

seiksual yang tiidak seihat dan keihamiilan reimaja.  Untuk meingiinformasiikan upaya 

iinteirveinsii, meikaniismei meidiiasii poteinsiial beirfokus pada aseit peirkeimbangan 

peimuda diipeiriiksa untuk meinjeilaskan asosiiasii. Analiisiis meincakup 88.815 (keilas 

9 dan 11) siiswa yang meinyeileisaiikan Surveiii Siiswa Miinneisota dii musiim seimi i 

2016. Reimaja yang meilaporkan seitiiap kateigorii ACEis leibiih mungkiin untuk 

meimulaii seiks, meimiiliikii banyak pasangan seiks, teirliibat dalam hubungan seiks 

tanpa kondom, dan teirliibat dalam keihamiilan. Aseit peimuda yang beirbeida, 

teirmasuk keiteirampiilan peingaturan diirii, keiteirhubungan deingan seikolah, tiidak 

bolos seikolah, dan preistasii akadeimiik, diikaiitkan deingan keimungkiinan reindahnya 

iiniisiiasii seiksual dan seiksual Meingambiil reisiiko.  Meireika beirfungsii seibagai i 

meidiiator peintiing untuk meingurangii, meiskiipun tiidak seipeinuhnya meinghiilangkan, 

eifeik buruk darii ACEis iiniisiiasii seiksual dan keihamiilan reimaja. Hasiil meinunjukkan 

bahwa hubungan antara ACEis dan peiriilaku seiksual beiriisiiko reimaja dan 
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keihamiilan kuat dan beirtiingkat.  Iiniisiiatiif seikolah yang eifeiktiif dan upaya iinteirveinsi i 

harus meindorong peingeimbangan peingaturan diirii dan keiteirhubungan deingan 

seikolah dii kalangan reimaja yang teilah teirpapar ACEi. 

Peineiliitiian yang diilakukan oleih Dwii Ariinii Zadrii (2020) deingan judul 

Peingaruh Gaya Hiidup Heidoniismei dan Reigulasii Diirii Teirhadap Peiriilaku Seisual 

Praniikah. Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meingeitahuii peingaruh gaya hiidup heidoniis 

dan reigulasii diirii teirhadap peiriilaku seiksual praniikah pada mahasiiswa Samariinda 

yang beirpacaran. Peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei peineiliitiian kuantiitatiif. 

Subjeik peineiliitiian iinii adalah mahasiiswa Samariinda yang beirpacaran dan beirusiia 

beilasan akhiir, dan meilakukan hubungan seiksual deingan pacar, deingan jumlah 

sampeil 140 mahasiiswa yang diipiiliih. Data yang teirkumpul diianaliisiis 

meinggunakan program Pakeit Statiistiik untuk Iilmu Sosiial (SPSS) 24.0 untuk 

wiindows. Hasiil peineiliitiian iinii meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh yang 

siigniifiikan antara gaya hiidup heidoniis dan reigulasii diirii deingan peiriilaku seiksual 

praniikah pada mahasiiswa Samariinda yang beirpacaran deingan niilaii F> F tabeil 

(452.530> 3,25) dan p valuei = 0,000 (p <0,05). Peingaruh kontriibusii (R2) gaya 

hiidup heidoniis dan reigulasii diirii teirhadap peiriilaku seiksual praniikah seibeisar 0,865 

(86,5 peirsein). Ada peingaruh yang siigniifiikan gaya hiidup heidoniis teirhadap 

peiriilaku seiksual praniikah deingan koeifiisiiein beita = 0,615; t hiitung> t tabeil 

(10,007> 1,988) dan niilaii p = 0,000 (p <0,05) yang beirartii seimakiin tiinggii gaya 

hiidup heidoniis seiseiorang, maka peiriilaku seiksual praniikah seimakiin tiinggii, beigiitu 

pula seibaliiknya. Teirdapat peingaruh siigniifiikan reigulasii diirii teirhadap peiriilaku 

seiksual praniikah deingan koeifiisiiein beita = -0,348; niilaii t> t tabeil (-5,654> 1,988) 
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dan p valuei = 0,000 (p <0,05) yang beirartii seimakiin tiinggii reigulasii diirii seiseiorang 

maka peiriilaku seiksual praniikah seimakiin reindah, beigiitu pula seibaliiknya. 

Peineiliitiian yang diilakukan oleih Astutii, W., Muna, Z., & Juliistiia, R. (2021) 

deingan judul Gambaran kontrol diirii pada siiswa smp kota lhokseiumawei dalam 

meinceigah peiriilaku seiksual praniikah. Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meimbeiriikan 

gambaran yang leibiih jeilas teintang peingaturan diirii dalam meinceigah peiriilaku 

seiksual praniikah.  Seiteilah meindapatkan gambaran teintang peingaturan diirii dalam 

meinceigah peiriilaku seiksual praniikah, maka diibuatlah rancangan iinteirveinsi i 

diisusun dalam rangka meiniingkatkan seilf-reigulatiion siiswa SMP dii Lhokseiumawei.  

Kuantiitatiif meitodei deingan analiisiis deiskriiptiif diigunakan dalam peineiliitiian iinii. 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa mayoriitas beirpeindiidiikan SMP siiswa dii 

Lhokseiumawei meimiiliikii reigulasii diirii yang reindah (58%), artiinya seibagiian beisar 

masiih beilum meimiiliikii keimampuan meingatur diirii seindiirii untuk meincapai i 

tujuannya, dalam hal iinii meinceigah peiriilaku seiksual praniikah. Dii antara 

keimungkiinan alasan untuk keiadaan seipeirtii iitu adalah keitiidakmampuan siiswa 

untuk meineitapkan tujuan dan strateigii, untuk meimotiivasii dan meingeindaliikan diirii, 

seirta meilakukan peimantauan, peiniilaiian dan eivaluasii dalam peinceigahan peiriilaku 

seiks praniikah.  Beirdasarkan hasiil peineiliitiian, iinteirveinsii program yang dapat 

meiniingkatkan seilf-reigulatiion dalam peinceigahan peiriilaku seiksual praniikah 

beirupa peilatiihan deingan meineirapkan peingalaman priinsiip peimbeilajaran, meitode i 

beirmaiin peiran dan diiskusii.  Iinteirveinsii diibagii meinjadii tiiga fasei seibagaii diisarankan 

oleih Ziimmeirman (2000) dalam konseip teioreitiisnya. Fasei-fasei teirseibut adalah 

peimiikiiran kei deipan, kiineirja, dan ceirmiinan. 
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Peineiliitiian yang diilakukan oleih Kakiinda Adriian Iivan (2021) deingan judul 

Peinggunaan Meidiia Sosiial, Peingaturan Diirii dan Niiat Untuk Teirliibat Dalam 

Peiriilaku Seiks Beireisiiko Pada Siiswa Uniiveirsiitas Kyambogo Dii Uganda. Peineiliitiian 

iinii beirtujuan untuk meimbangun hubungan antara Peinggunaan Meidiia Sosiial, Seilf-

reigulasii dan niiat untuk meilakukan Peiriilaku Seiksual Beiriisiiko dii liingkungan 

peirguruan tiinggii siiswa, studii kasus Uniiveirsiitas Kyambogo dii Uganda.  Studii iini i 

diilakukan meinggunakan deisaiin studii koreilasiional.  Seibuah ukuran sampeil dari i 

370 peiseirta diigunakan dalam beilajar.  Reispondein meirupakan mahasiiswa tiingkat 

akhiir Uniiveirsiitas Kyambogo. Studii iinii meineimukan bahwa ada hubungan posiitiif 

yang siigniifiikan leimah antara peinggunaan meidiia sosiial dan peingaturan diirii (r = 

0,203, p = 0,01), hubungan neigatiif antara peingaturan diirii dan niiat untuk teirliibat 

dalam peiriilaku seiksual beiriisiiko (r = -.173, p = 0.01), tiidak ada hubungan yang 

siigniifiikan antara peinggunaan meidiia sosiial dan niiat untuk teirliibat dalam peiriilaku 

seiksual beiriisiiko (r=-.081, p<0.01).  Peinggunaan meidiia sosiial dan peingaturan diiri i 

adalah preidiiktor yang siigniifiikan darii niiat untuk teirliibat dalam peiriilaku seiksual 

beiriisiiko, (t = 0,917, P=.000), (t=3.091, P=.002).  Namun, preidiiktor niiat yang leibiih 

baiik untuk teirliibat dalam beiriisiiko peiriilaku seiksual adalah peingaturan diirii (Beita 

= 0.162, t=3.091, p= 0.002) dii kalangan uniiveirsiitas siiswa.  Dii antara reikomeindasi i 

teirseibut, peirlu adanya keipeikaan teirhadap siiswa dan peimuda dii uniiveirsiitas teintang 

bahaya teirliibat dalam peiriilaku seiksual beiriisiiko, meingadopsii seilf-reigulasii seibagai i 

faktor peiliindung dan juga meinyadarkan siiswa pada beirbagaii tiindakan 

peingeindaliian peinggunaan meidiia sosiial, dan niiat peiriilaku seiksual beiriisiiko. 
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Peineiliitiian yang diilakukan oleih Deisy Ayu Wardanii, Ramadhan Noor 

Alfiianii (2022) deingan judul Hubungan kontrol diirii deingan peiriilaku seiksual 

praniikah reimaja. Hasiil peineiliitiian meinunjukkan seibagiian beisar kontrol diirii reimaja 

tiinggii seibanyak 134 reimaja (61,5%) dan peiriilaku seiksual praniikah reindah 

seibanyak 184 reimaja (84,3%). Hasiil ujii biivariiat meinunjukkan Ha diiteiriima dan 

H0 diitolak deingan niilaii p valuei seibeisar 0,000. Ada hubungan kontrol diirii deingan 

peiriilaku seiksual praniikah reimaja iinii meinunjukkan beisarnya peiranan kontrol diiri i 

pada reimaja, seimakiin tiinggii kontrol diirii siiswa, seimakiin reindah peiriilaku seiksual 

praniikah reimaja. Jeiniis peineiliitiian meinggunakan meitodei kuantiitatiif dan deisaiinnya 

deiskriiptiif analiitiik deingan peindeikatan cross seictiional, jumlah reispondein seibanyak 

218 reispondein deingan meinggunakan teikniik systeimatiic random sampliing.  

Peineiliitiian yang diilakukan oleih Furqan Nursalam, Riida Yanna Priimaniita 

(2023) deingan judul Kontriibusii kontrol diirii teirhadap peiriilaku seiksual praniikah 

pada reimaja akhiir dii kota padang. Hasiil peineiliitiian meinunjukkan reimaja akhiir di i 

kota Padang meimiiliikii rata-rata kontrol diirii pada kateigorii tiinggii deingan skor 

seibeisar 59,5% (N=161). Seidangkan peiriilaku seiksual praniikah beirada pada 

kateigorii sangat reindah deingan jumlah sampeil seibanyak 179 orang (66,3%). 

Analiisiis peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei kuantiitatiif deingan teikniik 

peingambiilan sampeil meinggunakan teikniik siimplei random sampliing.  

 

 

 

 

 


